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ABSTRAK

HUBUNGAN MUTU PEMBELAJARAN DENGAN KEPUASAN SISWA
PADA MATA PELAJARAN SEJARAH KELAS XI IIS

SMA TRISUKSES NATAR TAHUN AJARAN
2018/2019

Oleh
Ainun Masyrifah

Perubahan pola pendidikan yang begitu cepat dan silih berganti serta globalisasi di
segala bidang termasuk bidang pendidikan, memunculkan persaingan yang ketat .
Lembaga formal harus selalu siap dengan perubahan yang dilakukan pemerintah
di bidang pendidikan. Pembelajaran yang lebih kompleks berkaitan dengan mutu
pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa , sehingga dengan adanya
mutu pembelajaran yang diberikan oleh guru diharapkan mampu memberikan
output yang baik dan memuaskan siswa (pelanggan).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah hubungan antara mutu
pembelajaran dengan kepuasan siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IIS
SMA Trisukses Natar tahun Ajaran 2018/2019. Tujuan penelitiannya adalah
mengetahui hubungan antara mutu pembelajaran dengan kepuasan siswa pada
mata pelajaran sejarah kelas XI IIS SMA Trisukses tahun ajaran 2018/2019.
Metode pada penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif .

Hasil data dari penelitian Mutu pembelajaran di SMA Trisukses Natar
berdasarkan hasil penghitungannya menggunakan rumus presentase dengan hasil
presentase tertinggi siswa yaitu 47 % (baik) sedangkan untuk outputnya atau
kepuasan siswanya dengan presentase tertinggi yaitu 41 % dengan kategori (puas)
. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya SMA Trisukses Natar memiliki mutu
pembelajaran yang baik sehingga berakibat kepada output atau kepuasan
siswanya, maka dari itu apabila mutu pembelajarannya baik maka kepuasan
siswanya juga baik begitu sebaliknya , maka benar terdapat hubungan yang positif
antara mutu pembelajaran dengan kepuasan siswa dengan tingkat hubungan yaitu
sangat kuat dan dengan nilai 0,892.

Kata kunci : Hubungan , Kepuasan Siswa , Mutu Pembelajaran.
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perubahan pola pendidikan yang begitu cepat dan silih berganti serta 

globalisasi di segala bidang termasuk bidang pendidikan, memunculkan 

persaingan yang ketat di bidang bisnis jasa pendidikan. Lembaga formal 

harus selalu siap dengan perubahan-perubahan yang dilakukan pemerintah 

di bidang pendidikan. Dalam keseluruhan sistem pendidikan, tujuan 

pendidikan merupakan  salah satu komponen pendidikan yang penting, 

karena akan memberikan arah proses  kegiatan pendidikan. Segenap 

kegiatan pendidikan atau kegiatan pembelajaran  diarahkan guna mencapai 

tujuan pembelajaran.   

 

Pembelajaran menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Untuk mendukung 

terwujudnya proses pembelajaran yang dapat mendorong pengembangan 

potensi siswa secara komprehensif, maka guru harus memiliki wawasan 

dan kerangka pikir yang holistik tentang pembelajaran. Pembelajaran 

harus merupakan bagian dari proses pemberdayaan secara utuh.  
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Pembelajaran tidak lagi dipahami sekedar sebagai proses transfer 

pengetahuan berupa mata pelajaran atau materi pelajaran kepada siswa. 

 

Pembelajaran yang lebih kompleksnya berkaitan dengan mutu 

pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa , sehingga dengan 

adanya mutu pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa 

diharapkan mampu memberikan output yang baik dan memuaskan siswa 

(pelanggan). Dengan demikian diperlukannya pembelajaran yang 

berkualitas dari berbagai aspek. Dalam rangka mewujudkan proses 

pembelajaran yang berkualitas, pemerintah mengeluarkan Peraturan 

Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

sebagai penjabaran lebih lanjut dari Undang-undang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang di dalamnya memuat tentang standar proses. Dalam Bab I 

Ketentuan Umum SNP, yang dimaksud dengan standar proses adalah 

standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan. Bab IV Pasal 19 Ayat 1 SNP lebih jelas menerangkan bahwa 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemampuan sesuai bakat, minat dan 

perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. 
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Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai baik-

buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. Sekolah dianggap bermutu bila berhasil mengubah 

sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik dikaitkan dengan tujuan 

pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai sistem selanjutnya tergantung 

pada mutu komponen yang membentuk sistem, serta proses pembelajaran 

yang berlangsung hingga membuahkan hasil. 

 

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam 

rangka peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi titik 

fokusnya.  

Berkenaan dengan ini Suhadan (2010:67) mengemukakan 

pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan akademik yang 

berupa interaksi komunikasi anatara pendidik dan peserta didik 

proses ini merupakan sebuah tindakan professional yang bertumpu 

pada kaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan kegiatan guru 

dalam mengaktifkan proses belajar peserta didik dengan 

menggunakan berbagai metode belajar.  

 

Menurut Hamalik (2014:57), pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Mulyono (2009:29) 

menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima 

rujukan, yaitu: 1. Kesesuaian, 2. Pembelajaran, 3. Efektivitas, 4. 

Efisiensi, 5. Produktivitas.  Pembelajaran yang  bermutu akan 

bermuara pada kemampuan guru dalam proses pembelajaran.  

 

Secara sederhana kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu 

kemampuan merencanakan pembelajaran, proses pembelajaran, serta 

evaluasi pembelajaran.  Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dalam 
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suasana tertentu dengan dukungan  sarana  dan prasarana pembelajaran 

tertentu   pula.  

 

Kepuasan siswa adalah sikap positif siswa terhadap pelayanan sekolah 

karena adanya kesesuaian antara harapan dengan kenyataan yang 

diterimanya (Sopiatin, 2010). Menurut Sugiono kepuasan siswa adalah 

suatu keadaan terpenuhinya keinginan, harapan dan kebutuhan siswa 

(dalam Srinadi, 2008). Sementara kepuasan siswa  menurut  Sarjono  

(2007),  adalah  perbandingan antara  harapan  guru  yang diinginkan 

siswa tentang pelayanan pembelajaran, kompetensi guru yang didukung 

oleh  sarana  dan  prasarana. Mengacu kepada  definisi-definisi tersebut 

kepuasan siswa berarti perasaan senang, puas dan kelegaan dalam proses 

pembelajaran pada sekolah terhadap apa-apa yang menjadi kebutuhan 

selama di sekolah. 

 

Oleh karena itu, keberhasilan mutu pembelajaran sangat bergantung pada 

guru, siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas dan budaya kelas. 

Persepsi siswa yang dapat menimbulkan kepuasan siswa yaitu, guru, 

kinerja sekolah , aktifitas sekolah, kedisiplinan siswa, bangunan sekolah, 

komunikasi dan teman sekolah, untuk itu pendorong yang paling penting 

dalam pendidikan untuk menghasilkan kepuasan siswa adalah kualitas 

layanan yang bermutu dengan adanya pembelajaran di sekolah .   

Hubungan mutu pembelajaran dengan kepuasan siswa menurut 

Popi Sopiatin (2010:13-14) mutu pembelajaran adalah menyangkut 

bagaimana penerapan prinsip-prinsip Total Quality Management 

(TQM)  dalam ruang kelas. Jika TQM bertujuan untuk memiliki 
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relevansi dalam pendidikan , maka TQM harus menekankan pada 

mutu siswa. Oleh karena itu , institut pendidikan dituntut untuk 

memfokuskan pada aktivitas pembelajaran. Institut pendidikan 

harus siap melakukan langkah-langkah perbaikan terhadap kinerja 

siswa yang belum sesuai dengan harapan dan keinginannya, 

langkah ini bertujuan untuk memberikan motivasi dan pengalaman 

praktik tentang penggunaan TQM dan dapat menyesuaikan diri 

dalam situasi apa pun . Dengan  demikian TQM merupakan alat 

untuk mengaplikasikan menejemen dalam pendidikan untuk 

memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan pendidikan 

sehingga pelanggan pendidikan akan merasa puas. 

  

Menurut hasil penelitian Indah Dwi Prasetyaningrum yang dimuat dalam 

jurnal eprints.undip.ac.id  dijelaskan bahwasanya , pembelajaran 

berhubungan kuat dengan kepuasan pelajaran dan antusiasme instruktur 

berhubungan kuat dengan kepuasan instruktur , dilansir dari penelitian 

Michael Goulla (1999). Begitu juga dengan penelitian lain yang di muat 

dalam penelitian Indah Dwi Prasetyaningrum , dijelaskan bahwasanya 

kualitas pelayanan (kehandalan, daya tanggap, jaminan, empati dan bukti 

langsung ) secara serempak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

mahasiswa, dilansir dalam penelitian Aurni Zahara Samosir (2005). 

 

Berdasarkan pendapat dan rujukan penelitian diatas terkesan bahwa ada 

hubungan yang positif antara mutu pembelajaran dengan kepuasan siswa, 

berangkat dari hal penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan yang 

positif antara mutu pembelajaran dengan kepuasan siswa, dengan judul 

penelitian “ Hubungan Mutu Pembelajaran dengan Kepuasan Siswa pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IIS  SMA Trisukses Tahun Ajaran 

2018/2019”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

Apakah ada hubungan positif antara mutu pembelajaran dengan kepuasan 

siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IIS  SMA Trisukses tahun 

ajaran 2018/2019 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk: 

Mengetahui hubungan positif antara mutu pembelajaran dengan kepuasan 

siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IIS  SMA Trisukses tahun 

ajaran 2018/2019 . 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa   : Memberikan pemahaman kepada siswa seberapa 

puas mereka dengan mutu pembelajarn dan agar penerimaan 

kondisi sekolahnya . 

2. Bagi guru  : Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

motivasi, kiat-kiat untuk membuat pelanggan / siswa puas 

dengan proses belajar mengajar yang disajikan dan membantu 

kreatifitas guru dalam memuaskan pelanggannya / siswa. 

3. Bagi Penulis : Memberikan pengalaman yang berarti dan untuk 

menambah ilmu agar menjadi bekal kedepannya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1. Subjek Penelitian : Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IIS  di 

SMA Trisukses  Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Objek Penelitian : Objek penelitian ini adalah kepuasan siswa kelas 

XI IIS  di SMA Trisukses Tahun Ajaran 2018/2019. 

3. Tempat Penelitian :   Tempat penelitian ini adalah di SMA Trisukses  

4. Waktu Penelitian : Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

genap Tahun Ajaran 2018/2019 

5. Bidang Ilmu :   Pendidikan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA , KERANGKA PIKIR  

DAN PARADIGMA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjuan pustaka dilakukan untuk dapat memecahkan masalah-masalah 

yang akan diteliti.  Dalam  penelitian  ini  akan  di  uraikan  beberapa  

konsep  yang  dapat dijadikan landasan teori bagi penelitian. Adapun 

tinjauan pustaka dalam penelitian ini: 

 

2.1.1. Konsep Hubungan 
 

 
 Menurut Sukardi (2008:33) Hubungan adalah   sesuatu yang mengukur 

derajat keeratan (korelasi) antara dua variabel baik yang sudah jelas 

secara literatur berhubungan atau sesuatu masalah  yang  akan  diteliti. 

Selanjutnya Margono (2007:134) berpendapat hubungan adalah 

gambaran yang sistematis yang menjabarkan antara satu variabel 

dengan satu atau lebih variabel lainnya merupakan hipotesis dalam 

penelitian yang sistematis tentang suatu fenomena, Sedangkan 

Sugiyono (2015:59) berpendapat bahwa hubungan adalah suatu kolerasi 

yang saling mempengaruhi dalam suatu hal ini disebut dengan 

hubungan  interaktif.  
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Jadi hubungan  adalah  kekuatan  antara  variabel X dan variabel Y 

yang saling berkorelasi. 

 

2.1.2. Konsep Mutu Pembelajaran  

Menurut Deming (1982) mutu adalah penilaian subyektif “customer”. 

Mutu memiliki makna yang berlainan bagi setiap orang tergantung pada 

konteksnya. Mutu memiliki banyak kriteria yang berubah secara terus 

menerus. Orang yang berbeda akan menilai dengan kriteria yang 

berlainan pula. Banyak orang mendefinisikan mutu dengan tepat. 

 

Mutu pembelajaran ditentukan oleh tiga variabel, yaitu budaya atau 

kebiasaan sekolah, proses belajar dan mengajar, dan realitas (kenyataan) 

sekolah (Sagala, 2012 : 132). Pemerintah mengeluarkan aturan No. 32 

tahun 2013 yang menjelaskan secara rinci UU Sisdiknas yaitu mengenai 

standar proses. Standar proses berisi tentang standar atau aturan nasional 

pendidikan tentang pelaksanaan pembelajaran di sekolah-sekolah untuk 

mencapai standar kelulusan peserta didik.  

 

Dijelaskan dengan uraian di atas bahwa pembelajaran dianggap bermutu 

atau berkualitas apabila peserta didik senang, terbentuk perilaku yang 

baik, dan kemampuan dalam keterampilan dapat berkembang.  

Menurut Hamalik (2014 : 57), pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun dan diliputi oleh faktor-faktor manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan tata cara yang saling 

mempengaruhi dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Berhubungan dengan pembelajaran yang berkualitas. 
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1. Rujukan Mutu Pembelajaran  

Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Pudji Muljono (2006:29) 

 menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima 

rujukan, yaitu:. 

a. Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut: sepadan dengan 

karakteristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat 

maupun perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai 

dengan kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan 

sesuai dengan teori, prinsip, dan / atau nilai baru dalam pendidikan. 

 

b. Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya 

tarik yang kuat, indikatornya meliputi: kesempatan belajar yang 

tersebar dan karena itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan 

yang mudah dicerna karena telah diolah sedemikian rupa, 

kesempatan yang tersedia yang dapat diperoleh siapa saja pada 

setiap saat diperlukan, pesan yang diberikan pada saat dan 

peristiwa yang tepat, keterandalan yang tinggi, terutama karena 

kinerja lembaga clan lulusannya yang menonjol, keanekaragaman 

sumber baik yang dengan sengaja dikembangkan maupun yang 

sudah tersedia dan dapat dipilih serta dimanfaatkan untuk 

kepentingan belajar, clan suasana yang akrab hangat dan 

merangsang pembentukan kepribadian peserta didik. 

 

c. Efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya 

tujuan, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam 

mengelola suatu situasi, atau “doing the right things”. Pengertian 

ini mengandung ciri: bersistem (sistematik), yaitu dilakukan secara 

teratur, konsisten atau berurutan melalui tahap perencanaan, 

pengembangan, pelaksanaan, penilaian dan penyempurnaan, 

sensitif terhadap kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan 

pernbelajar, kejelasan akan tujuan dan karena itu dapat dihimpun 

usaha untuk mencapainya, bertolak dari kemampuan atau kekuatan 

mereka yang bersangkutan (peserta didik, pendidik, masyarakat 

dan pemerintah). 

 

d. Efisiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antara 

waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan dengan hasil yang 

diperoleh atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu 

dengan benar. Ciri yang terkandung meliputi: merancang kegiatan 

pembelajaran berdasarkan model mengacu pada kepentingan, 

kebutuhan kondisi peserta didik pengorganisasian kegiatan belajar 

dan pembelajaran yang rapi, misalnya lingkungan atau latar 

belakang diperhatikan, pemanfaatan berbagai sumber daya dengan 

pembagian tugas seimbang, serta pengembangan dan pemanfaatan 
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aneka sumber belajar sesuai keperluan, pemanfaatan sumber 

belajar bersama, usaha inovatif yang merupakan penghematan, 

seperti misalnya pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran terbuka 

yang tidak mengharuskan pembangunan gedung dan mengangkat 

tenaga pendidik yang digaji secara tetap. Inti dari efisiensi adalah 

mengembangkan berbagai faktor internal maupun eksternal 

(sistemik) untuk menyusun alternatif tindakan dan kemudian 

memilih tindakan yang paling menguntungkan. 

 

e. Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang 

memungkinkan diperolehnya hasil yang lebih baik dan lebih 

banyak. Produktivitas pembelajaran dapat mengandung arti: 

perubahan proses pembelajaran (dari menghafal dan mengingat ke 

menganalisis dan mencipta), penambahan masukan dalam proses 

pembelajaran (dengan menggunakan berbagai macam sumber 

belajar), peningkatan intensitas interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar, atau gabungan ketiganya dalam kegiatan belajar-

pembelajaran sehingga menghasilkan mutu yang lebih baik, 

keikutsertaan dalam pendidikan yang lebih luas, lulusan lebih 

banyak, lulusan yang lebih dihargai oleh masyarakat, dan 

berkurangnya angka putus sekolah. 

 

 

2. Indikator Mutu Pembelajaran  

Mutu pembelajaran merupakan gambaran kualitas pembelajaran secara  

utuh dari proses dan hasil pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 

Proses dan hasil pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Mutu pembelajaran  adalah  ukuran  yang  

menunjukkan  seberapa  tinggi  mutu interaksi  guru  dengan  siswa  

dalam  proses  pembelajaran  dalam  rangka pencapaian  tujuan  tertentu. 

menurut Nanang Fatah (2009:113) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru 

dan siswa dalam proses optimalisasi, masing-masing peran yang 

mencakup kehadiran tatap muka (estimasi waktu), aktivasi KBM, 

diskusi/tanya jawab, pemanfaatan buku dan alat-alat pelajaran 

(optimalisasi sumber-sumber belajar), yang dilaksanakan selama 
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pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang bermutu adalah 

pembelajaran yang efektif yang pada intinya adalah menyangkut 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat menntukan 

mutu hasil pembelajaran yang akan diperoleh siswa. 

 

Fatah dalam (http://repository.upi.edu/operator/upload/S_adp_ 0700698_ 

chapter2.pdf) indikator untuk mengukur mutu pembelajaran yang efektif 

yaitu antara lain sebagai berikut : 

1. Efisiensi Waktu 

 

Efisiensi waktu turut menentukan kualitas belajar siswa yang 

sekaligus mempengaruhi prestasi belajarnya. Dengan sub indikator, 

yaitu : 

- Ketepatan kehadiran tatap muka guru dengan murid 

 

2. Optimalisasi Sumber Belajar 

 

Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik 

berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 

peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara 

terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai 

tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Dengan sub 

indikator, yaitu : 

- Aktivasi kegiatan belajar mengajar 

 

- Adanya diskusi dan tanya jawab guru dengan murid 

 

- Pemanfaatan buku atau bahan ajar 

 

- Pemanfaatan alat-alat pelajaran 
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3. Pelaksanaan Evaluasi 

 

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan utama yang harus dilakukan 

oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penilaian, 

gurunakan mengetahui perkembangan hasil belajar, intelegensi, 

bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian siswa 

atau peserta didik. Dengan sub indikator, yaitu: 

- Teknik penilaian yang diberikan 

 

- Evaluasi pembelajaran 

 

 

4. Frekuensi Bimbingan Belajar 

 

Carroll dalam Syamsudin (1983:84) berasumsi bahwa, jika setiap 

siswa diberi kesempatan bimbingan belajar dengan waktu yang 

sesuai yang dibutuhkan oleh masing-masing peserta didik, maka 

mereka akan mampu mencapai tarap penguasaan yang sama. Oleh 

karena itu, tingkat penguasaan belajar merupakan fungsi dari 

proporsi jumlah waktu yang disediakan guru, dengan jumlah waktu 

yang diperlukan peserta didik untuk belajar. Dengan sub indikator, 

yaitu lamanya proses belajar mengajar. 

Tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran sedikitnya harus meliputi 

fase-fase berikut (Surakhmad 1986:45-46): 

 Menetapkan tujuan pembelajaran yang kan dicapai 

 Memilih dan melaksanakan metode yang tepat dan sesuai materi 

pelajaran serta memperhitungkan kewajaran metode tersebut 

dengan metode-metode yang lain 

 Memilih dan mempergunakan alat bantu atau media guna 

membnatu tercapainya tujuan 

 Melakukan penilaian atau evaluasi pembelajaran 
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Hal-hal di atas menjadi tugas guru. Guru dituntut untuk mmepunyai 

kecakapan dan pengetahuan dasar agar mampu melaksankaan tugsnya 

secara professional.  

Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut mutu proses dan mutu 

hasil pembelajaran.  

Hadis (2010:97) menjelaskna bahwa mutu proses pemeblajaran 

diartikan sebagai mutu aktivitas pemeblajaran yang dilaksankan 

oleh guru dna pesrta didik di kelas dan tempat lainnya. Sedangkan 

mutu hasil pemeblajaran adalah mutu aktivitas pemeblajaran yang 

terwujud dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh 

peserta didik berupa nilai-nilai. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2006:52) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kegiatan proses belajar mengajar adalah : 

a. Faktor guru 

b. Faktor siswa 

c. Faktor sarana dan prasaran 

d. Faktor lingkungan 

2.1.3. Konsep Kepuasan Siswa 

Kepuasan siswa adalah Menurut Hunt (dalam Tjiptono, dkk, 2008: 43) 

Kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa latin “satis” (artinya cukup 

baik, memadai) dan “facio” (melakukan atau membuat). Kepuasan dapat 

diartikan sebagai “upaya pemenuhan sesuatu” atau “membuat sesuatu 

memadai”.  
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1. Pengertian kepuasan siswa  

Peter, dalam tulisannya, Sourch of Satisfaction, school Subject and What 

Secondary School Students (dalam http://www.eric.ed.gov) menyimpulkan 

bahwa teori Herzberg tentang kepuasan kerja digunakan sebagai dasar 

untuk menjelaskan teori kepuasan siswa , teori-teori manajemen mungkin 

dapat digunakan diruang kelas dan teknik-teknik mengajar yang lebih dan 

akan mengurangi ketidak puasan siswa. 

Kepuasan siswa adalah sikap positif siswa terhadap pelayanan sekolah 

karena adanya kesesuaian antara harapan dengan kenyataan yang 

diterimanya (Sopiatin, 2010). Menurut Sugiono kepuasan siswa adalah 

suatu keadaan terpenuhinya keinginan, harapan dan kebutuhan siswa 

(dalam Srinadi, 2008). Sementara kepuasan siswa  menurut  Sarjono  

(2007),  adalah  perbandingan antara  harapan  guru  yang diinginkan siswa 

tentang pelayanan pembelajaran, kompetensi guru yang didukung oleh  

sarana  dan  prasarana. Mengacu kepada  definisi-definisi tersebut 

kepuasan siswa berarti perasaan senang, puas dan kelegaan dalam proses 

pembelajaran pada sekolah terhadap apa-apa yang menjadi kebutuhan 

selama di sekolah. 

Disamping itu menurut Kotler (dalam Fandy Tjiptono, 2000: 147), 

kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah 

membandingkan kinerja (atau hasil) yang ia rasakan dibandingkan dengan 

harapanya. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh J.C Mowen dan M.  

 

 

http://www.eric.ed.gov/
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Minor (2002: 89), kepuasan konsumen adalah keseluruhan sikap yang 

ditunjukkan konsumen atas barang dan jasa setelah mereka memperoleh  

dan menggunakannya. 

Sehingga kepuasan siswa juga dapat dinyatakan, bahwa kepuasan siswa 

merupakan tanggapan perasaan siswa terhadap pengalaman yang didapat 

(kenyataan) di sekolah dengan harapannya, dan siswa tersebut akan merasa 

puas apabila apa yang diterima ada kesesuaian antara harapan dengan 

pengalaman yang didapat oleh siswa. Semakin banyak kesamaan antara 

harapan dan pengalaman yang diterima oleh siswa dalam suatu proses 

pembelajaran pendidikan sejarah di sekolah, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan oleh siswa. Sebaliknya, apabila semakin sedikit 

kesamaan antara harapan dan pengalaman yang diterima oleh siswa dalam 

suatu pembelajaran pendidikan sejarah di sekolah, maka semakin rendah 

tingkat kepuasan yang dirasakan oleh siswa tersebut. 

2. Faktor yang mempengaruhi kepuasan siswa  

Menurut Popi Sopiatin (2010: 36) bahwa kepuasan siswa 

dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

instrinsik itu sendiri merupakan faktor dari dalam diri siswa yang 

dapat menimbulkan kepuasan, antara lain; prestasi tinggi, harapan 

dan bakat siswa. Sedangkan,  faktor ekstrinsik itu  sendiri dari 

luar    diri siswa, antara lain; kualitas mengajar guru, budaya 

sekolah, sarana dan prasarana di sekolah serta iklim sekolah. 

 

3. Indikator kepuasan siswa  

Indikator kepuasan siswa yang digunakan untuk melaksanakan penelitian 

terhadap pelayanan yang berikan oleh sekolah merujuk kepada faktor-

faktor yang dapat menentukan mutu pelayanan dalam bidang jasa, menurut  
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Berry dan Parasuraman (dalam Alma, 2005), yaitu keandalan, daya 

tanggap, kepastian, empati, dan berwujud . 

Berikut penjelasan indikator kepuasan siswa : 

1. Keandalan  

Keandalan berhubungan dengan kemampuan guru dalam 

memberikan pelayanan proses belajar mengajar yang bermutu 

sesuai dengan yang dijanjikan , konsisten serta sekolah 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan siswa. Pelayanan proses belajar mengajar yang bermutu 

ditandai dengan guru membuat rencana untuk melaksanakan proses 

belajar mengajar , melaksanakan proses belajar mengajar dimulai 

dan diakhiri dengan tepat waktu , guru dapat menguasai materi 

pelajaran yang disampaikan, sehingga siswa mudah memahaminya, 

guru menggunakan variasi metode mengajar , guru dapat 

menggunakan media yang tersedia disekolah, dan dapat 

memotivasi siswa untuk belajar, dalam memberikan pelayanan 

proses belajar mengajar , guru melaksanakannya secara konsisten. 

 

2. Daya tanggap 

Daya tanggap adalah kesediaan personil sekolah untuk mendengar 

dan mengatasi keluhan siswa yang berhubungan dengan masalah 

sekolah yang menyangkut masalah belajar-mengajar ataupun 

masalah pribadi. Proses belajar mengajar merupakan inti dari 

pendidikan yang dapat menghantarkan keberhasilan siswa dalam 

belajar, dan dalam kegiatan ini tentunya banyak rintangan serta 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa, baik mengenai metode 

pembelajaran, media belajar, hasil evaluasi , maupun fasilitas-

fasilitas lainya yang mendukung kegiatan belajar mengajar . 

disamping itu , juga permaslaahan yang dihadapi oleh siswa 

berkenaan dengan masalah kesulita belajar, hubungan antar siswa 

maupun hubungan antar personil sekolah dengan siswa. 

 

Dalam upaya memberikan kepuasan siswa, setiap personil sekolah , 

terutama guru yang berada paling dekat dan berhubungan secara 

langsung dengan siswa dapat menyediakan waktu untuk dapat 

mendengar keluhan siswa dan memberikan solusi terbaik sehingga 

siswa dapat mengambil keputusan yang terbaik dalam menyikapi 

permasalahan yang dialaminya.  
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3. Kepastian 

Kepastian dalam Kamus Besar Indonesia (terbita balai pustaka , 

2001) pengertiannya adalah keadaan yang pasti . siswa memilih 

sekolah sebagai tempat untuk belajar dan mengembangkan potensi 

yang dimiliki berdasarkan informasi , baik dari sekolah maupun 

dari orang lain , dan juga berdasarkan persepsi dirinya terhadap 

sekolah tersebut. Dengan demikian, rasa puas siswa atas pelayanan 

yang diberikan sekolah dapat ditentukan oleh apakah pelayanan 

yang diberikan sekolah kepada siswa tidak dapat terlepas dari 

kemampuan personil sekolah , terutama guru, untuk menimbulkan 

keyakinan dan kepercayaan terhadap janji sekolah terhadap siswa , 

disamping oleh layanan-layanan lainnya. 

 

4. Empati 

Empati dalam pemahaman psikologi adalah keadaan mental yang 

membuat seseorang yang erasa dirinya di keadaan perasaan orang 

lain. Dari definisi tersebut tampat bahwa empati terjadi dalam 

hubungan antarara manusia dengan manusia. Empati 

mempersyaratkan beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh 

setap individu. Kemampuan tersebut adalah membaca emosi orang 

lain, mengindera sekaligus menanggapi kebutuhan atau perasaan 

orang lain, serta menghayati masalah-masalah atau kebutuhan yang 

tersirat di balik perasaan orang lain (Goleman , 2005) . Dari 

persyaratan kemampuan tersebut dapat disimpulkan kepuasan 

siswa atas pelayanan yang diberikan oleh sekolah adalah : 

 Personil sekolah (guru , kepala sekolh,  dan staf 

administrasi ) dapat memahami siswa dengan cara 

mengindera perasaan siswa dan memperhatikan 

kepentingan mereka ; 

 Berorientasi melayani , meliputi mengantisipasi dan 

memenuhi kebutuhan belajar siswa dan  

 Kegiatan yang dapat mengembangkan potensi dan 

kemampuan siswa. 

Dengan demikian 4 empati dari pihak sekolah terhadap siswa 

adalah adanya pemahaman personil sekolah terhadap 

kebutuhan siswa berupaya kea rah pencapaiannya. Wujud dari 

empati salah satunya adalah kepekaan tajam yang dimiliki 

personil sekolah atas kebutuhan siswa. 
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5. Berwujud  

Layanan / jasa tidak dapat dilihat , diraba dan cium , maka aspek 

maka aspek berwujud merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam mengukur layanan karena siswa akan menggunakan indera 

penglihatan untuk menilai kualitas suatau layanan sekolah. 

Berwujud dalam dunia pendidikanberhubungan dengan aspek fisik 

sekolah yang diperlukan untuk menunjang peruses belajar 

mengajar , meliputi : bangunan, kebersihan lingkungan , taman, 

laboratorium, perpustakaan dan fasilitas-fasilitas lainnya. Aspek-

aspek ini sangat diperlukan dalam pencapaian mutu sekolah dan 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan . aspek berwujud 

yang baik akan mempengaruhi aspek siswa dan pada saat 

bersamaan juga akan mempengaruhi harapan siswa .  

 

2.1.4 Konsep pembelajaran sejarah 

Abdulgani  (2005: 48)  mengemukakan  bahwa  ilmu  sejarah  

adalah  salah satu cabang ilmu pengetahuan yang meneliti dan 

menyelidiki secara sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat 

serta kemanusiaan di masa lampau beserta kejadian-kejadian dengan 

maksud untuk kemudian menilai secara kritis seluruh  hasil  

penelitiannya  tersebut,  untuk  selanjutnya  dijadikan perbendaharaan 

pedoman bagi penilaian dan penentuan keadaan sekarang serta arah 

proses masa depan. 

 

Ismaun (2005:52) mengatakan sejarah sebagai ilmu meliputi: 
 

1. Metode khusus sejarawan untuk merekonsruksi secara kritis, 

analitis dan imajinatif peristiwa yang benar-benar terjadi pada 

masa yang lampau   berdasarkan   bukti-bukti   peninggalan,   

data,   tulisan,   dan rekaman. 

2. Pernyataan, pendapat dan pandangan sejarawan yang 

diungkapkan berdasarkan  dokumen,  text-book  atau  kisah-

kisah  tentang  peristiwa yang benar-benar terjadi pada waktu 

yang lalu. 

 

Sapriya (2009:208-209) menjelaskan mata Pelajaran Sejarah adalah 

cabang ilmu pengetahuan sosial yang sudah diterapkan dari di Sekolah 

Dasar. Sejarah adalah cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang 

asal-usul dan perkembangan serta peranan masyarakat dimasa lampau 

berdasarkan metode dan metodologi tertentu. 
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2.2. Penelitian relevan 

 Penelitian yang relevan dengen penelitian ini adalah : 

1. Judul skripsi ”Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di 

SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung”. Peneliti Taufik Ikbal, 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. Tahun penelitian 2017. Permasalahan yang diambil 

adalah Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di SMP 

Muhammadiyah 3 Bandarlampung. Kesimpulan penelitian , mutu 

pembelajaran yang ada di SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung 

sudah terlaksana dengan baik hanya saja ada guru yang belum 

membuat perangkat pembelajaran dan menggunakan alat peraga 

serta media pembelajaran . 

2. Judul skripsi “ Analisis Tingkat Kepuasan Siswa dalam 

Mempelajari Akuntansi (Studi Kasus pada Siswa Kelas XI Jurusan 

IPS SMAN 1 PurworejoTahun Ajaran 2004/2005) “. Peneliti Yuli 

Dirmansyah , Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial UNS . Tahun 

penelitian 2005. Permasalahan yang diambil adalah melihat tingkat 

kepuasan siswa pada mata pelajaran akuntansi . Kesimpulan 

penelitian ini , Apabila kondisi satisfiers dapat tercapai, maka akan 

memberikan motivasi untuk mempelajari akuntansi, sehingga 

dimungkinkan mampu menciptakan kepuasan siswa dalam 

mempelajari akuntansi, yang akhirnya akan diperoleh pencapaian 
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prestasi yang baik dalam mempelajari akuntansi. Apabila kondisi 

dissatisfiers dapat tercapai, maka tidak akan memberikan motivasi 

untuk mempelajari akuntansi, sehingga dimungkinkan mampu 

menciptakan ketidakpuasan siswa dalam mempelajari akuntansi, 

yang akhirnya tidak akan diperoleh pencapaian prestasi yang baik 

dalam mempelajari akuntansi. 

3. Judul tesis “ Pengaruh Kualitas Pembelajaran Guru Ekonomi 

Terhadap Kepuasan Siswa di SMAN 2 Sentajo Raya”. Peneliti  Siti 

Mukroni, Program Studi Magister Pendidikan Ekonomi 

Universitas Riau. Permasalahan yang diambil adalah Pengaruh 

Kualitas Pembelajaran Guru Ekonomi Terhadap Kepuasan Siswa 

di SMAN 2 Sentajo Raya. Kesimpulan penelitian ini adalah 

pengaruh kualitas pembelajaran guru ekonomi berpengaruh 

terhadap kepuasan siswa, dibagi atas beberapa kategori yaitu 

peserncanaan pembelajaran dari kesimpulannya tidak berpengaruh 

signifikan, untuk pelaksanaan pembelajaran berpengaruh tetapi 

tidak signifikan sedangkan untuk hasil pembelajaran berpengaruh 

signifikan. 

2.3 Kerangka pikir 

Berdasarkan latar belakang masalah dan teori-teori yang telah 

diungkapkan diatas, mutu pembelajaran diprediksi  memiliki  hubungan  

dengan  kepuasan siswa. Pembelajaran mendapat tempat yang lebih 

luas, harus menjadi wahana untuk penumbuh kembangan potensi-

potensi siswa secara holistik melalui peran aktif mereka menuju 
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perubahan yang lebih baik. Dalam keadaan ini sangat diperlukan upaya-

upaya konstruktif guru dalam memberikan layanan belajar dan 

pembelajaran yang memuaskan siswa agar mereka semakin yakin 

bahwasanya sekolah mereka mampu membuat mereka nyaman dan puas 

dengan fasilitas, guru dan lain sebagainya.  

Pengembangan siswa dapat dilakukan melalui aktivitas siswa dan proses 

pembelajaran di sekolah, untuk itu perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mendukung proses pembelajaran, agar dapat memberikan layanan 

yang berkualitas bagi siswa. Layanan yang seharusnya diberikan sekolah 

bagi siswanya yaitu fasilitas belajar yang menunjang aktivitas siswa di 

sekolah, kurikulum dan administrasi sekolah yang teratur. Fasilitas belajar 

adalah segala sesuatu yang dapat menunjang dan mempermudah kegiatan 

belajar mengajar, untuk itu peneliti melakukan penelitian mutu 

pembelajaran yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan yaitu yang 

dimaksud siswa (dimana siswa sebagai penikmat fasilitas belajar-

mengajar). Sedangkan utuk mengukur mutu pembelajaran, nantinya 

peneliti akan melaksanakan penyebaran kuesioner begitu juga dengan 

variable kedua yaitu kepuasan siswa . Kedua variable penelitian ini sama-

sama menggunakan angket dalam mengukurnya , angket tersebut akan di 

isi oleh para siswa, sehingga dari adanya hasil angket atau kuesioner 

tersebut akan terlihat seberapa kuat hubungan mutu pembelajaran dengan 

kepuasan siswa.  
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2.4 Paradigma 

 

r 

x   y 
 

 

Keterangan: 
 

X   : Mutu pembelajaran 
 

Y   : Kepuasan siswa  
 

 r  : Hubungan mutu pembelajaran dengan kepuasan siswa 
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III METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Metode yang Digunakan 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian 

survai deskriptif. Menurut Sugiyono metode survai adalah metode 

digunakan untuk mendaptkan data dari populasi tertentu yang bersifat 

ilmiah, tetapi peneliti melakukan  pengumpulan data dengan wawancara di 

mana peneliti tidak memberikan perlakuan seperti pada eksperimen 

(Sugiyono 2014:12). Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode survei untuk melihat hubungan mutu pembelejaran 

dengan kepuasan siswa, penelitian ini memiliki dua variable yaitu x 

(variable bebas) mutu pembelajaran dan y (variabe tetap) kepuasan siswa.  

 

Survei mampu mengerjakan hal tersebut karena prosedur pengumpulan 

data yang dipergunakan telah dibuat seragam dan telah distandarisasikan. 

Individu-individu yang dipilih dalam contoh (sample) dihadapkan pada 

sejumlah pertanyaan yang telah ditetapkan.  
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3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2015: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X I IIS  SMA Trisukses Natar. 

Tabel 1. Jumlah Populasi  

No.  Kelas  Jumlah 

1  XI IIS 1 29 siswa laki-laki 

2 XI IIS 2  30 siswa perempuan 

 Jumlah  59 siswa  

Sumber . Tata Usaha SMA Trisukses Natar 

3.2.2 Sampel  

Tabel 2. Jumlah Sampel   

Sampel  Jumlah  59 siswa  

Sumber . Pengambilan sampel jenuh  

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi tersebut. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh  Menurut Sugiyono (2015 : 124) 

sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel . Sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan seluruh anggota populasi diatas, yaitu yang berjumlah 

59 siswa, 29 siswa laki-laki kelas XI IIS 1 dan 30 siswi kelas XI IIS 2.  

 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015:61), variabel penelitian merupakan suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel-variabel 

dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat, 

pengertian dari variable bebas itu sendiri menurut sugiono (2015:61) 

variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variable dependen (terikat), sedangkan variable 

terikat adalah variable yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variable bebas, untuk itu variable bebas dan terikat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel   bebas   (X)  penelitian   ini   adalah  mutu 

pembelajaran. 

2. Variable terikat (Y) penelitian ini adalah kepuasan siswa pada 

mata pelajaran sejarah siswa kelas XI IIS 1 SMA Trisukses 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2014) definisi operasional adalah penentuan 

konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel 

yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu 
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yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan konstrak, 

sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan 

replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan 

cara pengukuran konstrak yang lebih baik 

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Mutu pembelajaran . Mutu pembelajaran  adalah  ukuran  yang  

menunjukkan  seberapa  tinggi  mutu interaksi  guru  dengan  

siswa  dalam  proses  pembelajaran  dalam  rangka pencapaian  

tujuan  tertentu.  Proses interaksi ini dimungkinkan karena manusia 

merupakan mahluk social yang membutuhkan orang lain dalam 

kehiduannya. 

2. Kepuasan siswa . Peter, dalam tulisannya, Sourch of Satisfaction, 

school Subject and What Secondary School Students (dalam 

http://www.eric.ed.gov) menyimpulkan bahwa teori Herzberg 

tentang kepuasan kerja digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan 

teori kepuasan siswa , teori-teori manajemen mungkin dapat 

digunakan diruang kelas dan teknik-teknik mengajar yang lebih 

dan akan mengurangi ketidak puasan siswa. Pada rencana 

pengukuran variabel untuk memudahkan penulis dalam penelitian 

analisis data, maka diperlukan pengukuran dan penelitian variabel. 

Adapun yang akan diukur pada penelitian ini adalah mutu 

pembelajaran hubungan dengan kepuasan siswa. 

 

 

http://www.eric.ed.gov/
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3.4 Langkah-Langkah Penelitian 

 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Tahap persiapan, meliputi pembuatan surat untuk melakukan survey 

ke sekolah. 

2. Tahap kedua, meliputi melakukan survei lapangan untuk mendapat 

informasi awal sebagai dasar penyusunan proposal penelitian. 

Seperti banyak kelas,  jumlah siswa, banyaknya guru, melihat 

fasilitas sekolah yang ada , melihat prestasi siswa. 

3. Menentukan populasi dan menentukan sampel. 

4. Mengurus administrasi perizinan penelitian ke sekolah yang akan 

dijadikan tempat penelitian. 

5. Validitas  instrumen    oleh  ahli,  selain  ahli  validitas  instrumen 

juga dilakukan dengan menggunakan uji validitas dengan 

menggunakan rumus Product Moment. 

6. Pelaksanaan,   yaitu   proses   pengumpulan   data   di   lapangan 

meliputi pengisian kuisioner mutu pembelajaran dan kepuasan 

siswa. 

7. Hasil yang didapatkan yakni berupa tingkat kepuasan siswa 

terhadap mutu pembelajaran di sekolah pada semester   ganjil   

tahun   ajaran 2018/2019. 

8. Melakukan    pengkategorisasian    mutu pembelajaran  dan 

kepuasan siswa. 

9. Analisis data, dilakukan setelah data yang dibutuhkan telah 

terkumpul. Proses analisis data dimulai dengan merekap seluruh 
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data pada tabel hasil penelitian. Data kuisioner mutu pembelajaran 

dihitung dengan bantuan program Komputer Microsoft Office  

Excel  2007  untuk  menghitung  koefisien  korelasi  yaitu antara 

mutu pembelajran dengan kepuasan siswa Kelas XI IIS 1 SMA 

Trisukses Natar Tahun Ajaran 2018/2019 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
 

3.5.1 Teknik Observasi 

 
Sutrisno   Hadi   (dalam   Sugiyono,   2015:203)   mengemukakan   

bahwa, observasi  merupakan  suatu  proses  yang  kompleks,  

suatu  proses  yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 

psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses- proses 

pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik observasi langsung. Observasi dilakukan 

dengan mengamati langsung proses pembelajaran di SMA 

Trisukses Natar . 

3.5.2 Teknik Dokumentai 
 

Teknik dokumentasi ini merupakan suatu cara pengumpulan data 

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data 

lengkap, sah, dan bukan berdasarkan pikiran (Soeyono Basrowi, 

2007:166).  
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dengan mencatat data yang 

sudah ada pada sekolah. Dokumentasi merupakan cara pengambilan data 

yang sudah ada, seperti data siswa Kelas XI IIS 1  SMA Trisukses Natar. 

3.5.3 Wawancara  

  

Teknik wawancara atau interview merupakan cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan cara mengadakan wawancara secara langsung 

dengan informan. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih 

secara bertatap muka dengan mendengarkan secara langsung infromasi. 

Dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaaanya, maka interview dapat 

dibagi menjadi tiga yaitu: 

a. Interview terpimpin  

b. Interview tak terpimpin 

c. Bebas terpimpin  

3.5.4  Kuisioner 

Kuisioner  merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Kuosioner 

atau angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengeahui mutu 

pembelajaran dan kepuasan siswa kelas XI IIS 1 SMA Trisukses Natar. 

Untuk itu dalam melakukan input data menggunakan skala likert. Skala 

Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2015:134). Alasan peneliti menggunakan  skala Likert adalah 
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Penilaian Nilai 

Sangat baik 5 

Baik  4 

Cukup baik  3 

Tidak baik  2 

Sangat tidak baik  1 

 

skala ini akan membantu dalam melihat mutu pembelajaran dan kepuasan 

siswa. 

Nazir  (2005) dalam Sugiono  mengemukakan  bahwa  prosedur  dalam  

pembuatan skala model Likert adalah sebagai berikut. 

a) Peneliti  mengumpulkan  item-item  yang  cukup  banyak  dan 

relevan dengan masalah yang sedang diteliti. 

b) Item-item  tersebut  diujikan  kepada  sekelompok  responden 

yang cukup representatif dari populasi yang ingin diteliti. 

c) Responden kemudian diminta untuk mengisi item peryataan 

sesuai   dengan   keadaan      yang   paling   mewakili   dirinya. 

Alternatif jawaban berupa sangat setuju (SS), setuju (S), ragu- 

ragu (RR), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

d) Total     skor     dari     masing-masing     responden     adalah 

penjumlahan dari skor masing-masing item responden tersebut. 

e) Respon dianalisa untuk mengetahui item-tem mana yang sangat 

nyata batasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total 

untuk respon  upper  dan  lower  dianalisa  untuk  melihat smpai 

berapa jauh tiap item ini berbeda. 

f) Item-item   yang  tidak   menunjukkan  korelasi   dengan   skor 

total  di buang atau tidak dipakai. 

 

Bobot nilai untuk kelima respon pernyataan  memiliki  nilai yang 

berbeda antara pernyataan favorable dengan unfavorable yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Kategori Skala Likert  Pernyataan Positif 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Sugiyono (2015:135) 
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Penilaian Nilai 

Sangat baik  1 

       Baik  2 

Cukup baik 3 

Tidak baik 4 

Sangat tidak baik 5 

 

Tabel 4. Kategori Skala Likert Pernyataan Negatif 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Sugiyono (2015:135) 

 

Berikut   ini   merupakan   kisi-kisi   skala   mutu pembelajaran dan 

kepuasan siswa  yang akan digunakan sebagai instrumen pengumpulan 

data: 

Tabel 5. Kisi-Kisi Angket mutu pembelajaran 

 

No  Indikator  Pernyataan No. item  

   Positif  Negatif 

1 Efisiensi waktu   Ketepatan kehadiran 

tatap muka guru 

dengan murid 

2 1 

2 Optimalisasi sumber 

belajara 
 Aktivitas kegiatan 

belajar mengajar 

5 

 

4 

 Adanya diskusi dan 

tanggung jawab guru 

dengan murid  

3 9 

 Pemanfaatan 

buku/bahan ajar 

6 10 

 Pemanfaatan alat-alat 

pelajaran 

 

7 8 

3 Pelaksanaan evaluasi   Teknik penilaian yang 

di berikan 

11 14 

 Evaluasi pembelajaran 12 13 

4 Frekuensi bimbingan 

belajar  
 Lamanya proses 

belajar mengajar 

16 15 
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Kuesioner mutu pembelajaran : 

Sangat baik (skor 5), baik (skor 4), Cukup  baik CS (skor 3), Tidak baik (skor 2), 

dan Sangat Tidak baik (skor 1). 

 

No.  Indikator  Pernyataan  1 2 3 4 5 

1. Efisiensi waktu  Merasa kesulitan  dan 

bosan menerima 

pembelajaran terlalu 

lama  

     

 Guru datang tepat 

waktu saat jam  tatap 

muka  pembelajaran 

di mulai  

     

2. Optimalisasi sumber 

belajar 
 Saya mudah 

mendapatkan bahan 

bacaan dari 

perpustakaan untuk 

menyelesaikan tugas  

     

 Guru menyampaikan 

pokok-pokok 

pembelajaran dan 

metode pembelajaran 

di awal pertemuan 

     

 Guru menyiapkan 

materi dengan baik 

sebelum 

melaksanakan 

pembelajaran   

     

 Buku penunjang 

pembelajaran 

disediakan di 

perpuskataan 

     

 Guru menjelaskan dan 

memfasilitasi kegatan 

pembelajaran dengan 

baik 

     

 Guru tidak perlu 

memakai LCD saat 

kegiatan pembelajaran 

     

 Belajar dalam 

kelompok adalah cara 

yang tidak efektif  
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 Buku ajar yang 

tersedia di 

perpustakaan belum 

membantu dalam 

mengerjakan tugas –

tugas yang di berikan 

guru  

     

3 Pelaksanaan evaluasi  Penilaian 

pembelajaran ini 

diambil dari kerja 

individu dan kerja 

kelompok 

     

 Secara keseluruhan 

saya puas dengan 

mutu pembelajaran ini 

     

 Pembelajaran ini tidak 

memberikan dampak 

apa pun kepada saya 

     

 Hasil atau penilaian 

proses pembelajaran 

tidak perlu di bagikan 

kepada siswa 

     

4 Frekuensi bimbingan 

belajar  
 Terdapat bimbingan 

akademik yang kurang 

sesuai dengan 

kebutuhan dan minat 

saya 

     

 Saya mendapatkan 

bimbingan belajar dari 

guru mata pelajaran 

sejarah ini  
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Kuesioner kepuasan siswa : 

  

Tabel 6. Kisi-Kisi Angket kepuasan siswa  

 

Variabel  Indikator  Deskriptor No. item 

 

+ - 

Kepuasan 

Siswa  

1. Keandalan  

 

 

1.1.Kemampuan guru 

dalam memberikan 

pelayanan proses 

belajar mengajar  

1 4 

1.2.Konsisten 

memberikan 

pelayanan  

 

3 2 

 

2. Daya tanggap 

 

2.1.Mendengarkan dan 

menanggapi keluhan 

belajar mengajar 

siswa di kelas 

 

6 5 

2.2.Mendengarkan dan 

menanggapi masalah 

pribadi siswa 

 

8 7 

3. Kepastian 

 

3.1.Kemampuan 

personil sekolah 

dalam memberikan 

informasi , motivasi 

dan ketepatan 

mengajar  

9,17 10,16 

4. Empati 

 

4.1.Dapat memenuhi 

kebutuhan belajar 

mengajar siswa  

11 18 

4.2.Mengembangkan 

potensi dan 

kemampuan siswa 

12 13 

5. Berwujud  5.1.Kemampuan 

personil sekolah 

untuk menunjukkan 

keperluan penunjang 

proses belajar 

mengajar  

14 15, 

19,20 
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Keterangan jawaban kuosioner / tanggapan : 

Satu (1) sangat tidak puas, dua (2) tidak puas, tiga (3)cukup puas , empat (4) puas, 

lima (5) sangat puas.  

 

No . Pernyataan 1 2  3 4 5 

1 Tingkat kepuasan siswa terhadap cara guru 

menyampaikan materi pelajaran di kelas 

- Suara guru dapat terdengar dengan 

jelas 

- Meberikan ilustrasi / contoh dalam 

setiap materi 

 

 

 

 

     

2 Tingkat kepuasan siswa ketika guru kurang 

jelas dalam memberikan materi 

 

     

3 Tingkat kepuasan siswa saat guru datang tepat 

waktu  

 

     

4 Tingkat kepuasan siswa ketika guru tidak 

menyampaikan pokok-pokok pembelajaran 

 

     

5 Tingkat kepuasan siswa ketika  

menyampaikan keluhan terkait metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

kurang nyaman   

 

     

6 Tingkat kepuasan siswa ketika guru langsung 

menanggapi keluhan media pembelajaran 

yang digunakan monoton 

 

     

7 Tingkat kepuasan siswa ketika guru tidak  

memberikan tanggapan terhadap keluhan 

siswa pada media yang digunakan guru pada 

saat mengajar 

 

     

8       Tingkat kepuasan siswa ketika keluhan terkait 

metode yang digunakan ditanggapi dan di 

evaluasi oleh guru mata pelajaran sejarah   

 

     

9 Tingkat kepuasan siswa terhadap penjelasan 

pelajaran yag diberikan oleh guru sejarah 

 

     

10       Tingkat kepuasan siswa ketika guru    

mengajar tidak tepat waktu 
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11 Tingkat kepuasan siswa saat guru 

memberikan waktu tambahan diluar jam 

pelajaran untuk konsultasi terkait materi yang 

diberikan  

 

     

12 Tunjukkan tingkat kepuasan siswa ketika 

guru mempersilahkan untuk mengajukan 

pertanyaan seputar materi yang disampaikan 

 

     

13 Tingkat kepuasan siswa saat guru menjawab      

pertanyaan ananda dengan ragu-ragu 

 

     

14       Tingkat kepuasan siswa terhadap buku ajar 

sejarah yang tersedia di perpustakaan 

 

     

15       Tingkat kepuasan siswa jika pemeliharaan    

kebersihan kurang terjaga oleh petugas 

kebersihan sekolah 

 

     

16       Tingkat kepuasan siswa terhadap guru yang 

ragu-ragu atas  pencapai prestasi yang baik  

 

     

17       Tingkat kepuasanan siswa terhadap motivasi 

guru untuk mencapai prestasi belajar sejarah  

 

     

18       Tingkat kepuasan siswa jika ditegur guru 

karena tidak mengerjakan tugas  

 

     

19       Tingkat kepuasan siswa jika bahan ajar 

sejarah kurang lengkap di perpustakaan 

 

     

20       Tingkat kepuasan siswa jika alat penunjang 

pelajaran sejarah kurang memadahi   

     

Sumber . Popi Sopiatin. Halaman 113-114. 

 

Table 7. pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi  

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  
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0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat kuat  

(Sugiono, 2015 : 257) 

3.5.5  Kepustakaan 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan 

dengan penelitian, seperti teori dan konsep-konsep yang dibutuhkan 

dalam penelitian, serta data-data lainnya yang diambil dari beberapa 

referensi (Sugiyono, 2012: 240). 

3.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

 

3.6.1 Uji Validitas Skala Mutu Pembelajaran 

 

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, 

yaitu valid dan reliable. sebuah instrumen dapat di katakan Valid jika 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur menurut 

situasi dan tujuan tertentu, pengujian validitas instrumen dalam penelitian 

ini akan mengunakan rumus korelasi product moment pearson dengan 

rumus sebagai berikut:  

 
Keterangan: 

 

R = Koefisien korelasi Pearson 

∑xy  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

∑x  = Jumlah skor X 

∑y  = Jumlah skor Y  

∑x2 =  Jumlah kuadrat dari skor X 

∑y2 = Jumlah kuadrat dari skor Y 

N  = Jumlah sampel   

  

(Suharsimi Arikunto, 2013: 75) 
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Dasar mengambil keputusan: 

 Jika rhitung > rtable , maka instrument atau item pertanyaan berkorelasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).  

 Jika  rhitung  <  rtable ,  maka  instrument  atau  item  pertanyaan tidak 

berkorelasi  signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

Butir instrumen dinyatakan valid jika koefisien korelasi (r) sama 

dengan 0,374  atau  lebih  (paling  kecil  0,374).  Hal  ini  serupa  dengan  

Masrun (dalam Sugiyono, 2011: 133-134) yang menyatakan bahwa item 

yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta 

korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai 

validitas yang tinggi pula.  Biasanya syarat  minimum untuk dianggap 

memenuhi syarat adalah kalau r = 0,374. Uji  coba  skala  mutu 

pembelajaran dan kepuasan siswa disebar  ke  sebanyak 30   siswa   untuk 

dijadikan sample penguji validitas. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan kemantapan, ketepatan dan homogenitas 

suatu alat ukur. Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas  dalam 

penelitian ini adalah menggunakan rumus alpha, yaitu:  
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   Kriteria untuk menentukan reliabilitas yakni sebagai berikut : 

   Tabel . 8. Kriteria Reliabilitas 

Kkoefisien relibilitas (r11) Kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2013: 75) 

 

3.7 Teknik Analisis Data atau Uji Hipotesis 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data kualitatif. Menurut Misbahuddin & Iqbal Hasan Analisis data 

kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model matematika, 

model statistik, dan ekonometrik atau model-model tertentu lainnya. 

Analisis data yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan datanya, 

seperti pada pengecekan data dan tabulasi. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut:  

 

𝑁 =
𝑅

𝑆𝑀
 ×  100 

 

Keterangan : 

N  = Nilai yang dicari atau diharapkan 

R   = Skor yang diperoleh 

SM = Skor maksium 

100 = Bilangan tetap 

(Purwanto, 2008:7-8) 
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Tabel 9.  Nilai Interpretasi  

No Interval Kreteria 

1. 81 – 100 Sangat Baik 

2. 61 – 80 Baik 

3. 41 – 60 Cukup Baik 

4. 21 – 40 Kurang Baik 

5.  0 – 20 Tidak Baik 

  Sumber: (Purwanto, 2008:7-8) 
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V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang positif antara mutu pembelajaran dengan kepuasan siswa 

kelas XI IIS SMA Trisukses Natar Tahun Ajaran 2018/2019 yang berarti 

semakin baik mutu pembelajaran maka akan semakin puas pula siswa yang 

diajar atau di didik . Hal ini dapat dilihat dari hasil penghitungan dengan 

menggunakan rumus persentase, didapat mutu pembelajaran sejarah yang 

ada di kelas XI IIS SMA Trisukses Natar Tahun Ajaran 2018/2019 sebesar 

47 % dengan kategori baik dan kepuasan siswa sebesar 41% dengan 

kategori puas , ini berarti mutu pembelajaran sejarah memberikan 

hubungan yang positif dan saling mempengaruhi terhadap kepuasan 

siswa dengan tingkat hubungan sangat kuat  dan dengan nilai 0,892 . 

Berdasarkan hasil angket dari indikator mutu pembelajaran sejarah yang 

ada di kelas XI IIS SMA Trisukses Natar yang mendominasi kepuasan 

siswa yaitu , frekuensi bimbingan belajar, optimalisasi sumber belajar dan 

pelaksanaan evaluasi (seperti yang sudah terlampir didalam skripsi ini).  

 

 

 



72 
 

5.2. Saran 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

seluruh pihak yang berada di SMA Trisukses Natar, kepada pendidik agar 

dapat memberikan bimbingan serta memberikan layanan pembelajaran 

sehingga peserta didik merasa puas ketika dilaksanakan pembelajaran  serta 

merasakan adanya kepuasan pembelajaran sejarah di sekolah , dengan 

demikian bisa memberikan output yang baik serta berkualitas untuk 

kemajuan SMA Trisukses . Adanya demikian maka dikatakan simbiosis 

mutualisme saling menguntungkan satu sama lain.  

Kepada para mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang serupa , 

semoga bisa menjadi sumber acuan dalam melaksanakan penelitian, serta 

menjadi bahan pertimbangan dalam melaksanakan penelitian  .  
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